
YOGYA (KR) - Program

Padat Karya Infrastruktur

yang digulirkan Pemda DIY

melalui Dinas Tenaga Kerja

dan Transmigrasi (Disna-

kertrans) DIY untuk mem-

buka akses desa berupa

pembangunan jalan desa,

mendapatkan apresiasi dari

masyarakat. Warga menilai

program padat karya infras-

truktur yang berasal dari ku-

curan APBD BKK Pemda

DIY tersebut sangat ber-

manfaat. Disnakertrans DIY

melakukan fasilitasi pro-

gram padat karya yang

menyasar 672 lokasi di DIY

pada tahun 2023. Program

padat karya 2023 ditujukan

untuk pemberian kerja bagi

penganggur, setengah pen-

ganggur dan bagi warga

miskin. 

"Kali ini, sebanyak 34.656

orang mengikuti program

padat karya selama kurang

lebih 18 hari. Program padat

karya dilaksanakan melalui

3 skema, yaitu padat karya

reguler melalui bantuan ke-

uangan kepada kabupaten,

padat karya tata nilai keisti-

mewaan melalui bantuan

keuangan pada kalurahan

yang menggunakan alokasi

Danais dan padat karya

potensi desa," kata Kepala

Disnakertrans DIY Aria

Nugrahadi di Yogyakarta,

Senin (7/8).

Aria mengatakan, pro-

gram padat karya ini mem-

berikan manfaat dalam pe-

ningkatan akses untuk per-

tumbuhan potensi ekonomi.

Selain membuka akses desa

juga peningkatan infrastruk-

tur pertanian yang sejalan

serta mendukung visi misi

Gubernur DIY yang di-

fokuskan pada Reformasi

Kalurahan.

"Kalau untuk pemba-

ngunan jalan desa di Dusun

Wunut Sriharjo Imogiri.

Masuk dalam program pa-

dat karya reguler yang

menggunakan alokasi

APBD BKK Pemda DIY me-

lalui Disnakertrans Bantul

bukan dari anggaran keisti-

mewaan," ungkapnya.

Menurut Aria, perbedaan

padat karya menggunakan

Danais adalah pada output

kegiatannya tidak hanya

berhenti sampai dengan pro-

gram padat karya bisa me-

nyerap tenaga kerja pada

saat pengerjaannya. Tetapi

ketika infrastruktur yang di-

lakukan melalui padat

karya itu sudah bisa terwu-

jud. Sehingga diharapkan

ada outcome peningkatan

potensi ekonomi yang ada di

wilayah perdesaan. Secara

keseluruhan program padat

karya ini sudah terlaksana

lebih dari 80 persen. Sesuai

tujuan semula, dimana tu-

juan utamanya untuk pem-

berian kerja dalam kurun

waktu tertentu atau sekitar

18 hari. Tetapi disisi lain juga

dihasilkan infrastruktur

pedesaan.

"Apabila diukur rerata

dari infrastruktur pedesaan

yang telah diselesaikan se-

banyak 672 paket sampai

saat ini. Semisal satu paket

menghasilkan kita-kira 300

meter infrastruktur, maka

melalui program padat

karya ini menghasilkan

lebih dari 200 kilometer in-

frastruktur baik itu jalan

atau akses infrastruktur

pendukung pertanian atau

irigasi," terangnya. (Ria)-d
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YOGYA (KR) - Memperingati hari

ulang tahunnya yang ke-52, Badan

Musyawarah Musea (Barahmus)

DIY melakukan ziarah ke makam

para pendiri dan ketua umum terda-

hulu dari Barahmus DIY, Senin (7/8).

Ketua panitia HUT ke-52 Barah-

mus DIY, Nanang Dwinarto menje-

laskan, ziarah diawali ke makam

Panglima Besar Jenderal Sudirman

dan Alm Letkol R Soepandhi (Ketua

Umum Barahmus DIY yang perta-

ma, periode 1971-1977) di Taman

Makam Pahlawan (TMP) Kusuma-

negara Yogyakarta.

Setelah itu ke makam Alm Ki

Nayono (Ketua Umum Barahmus DIY

periode 1978-2000) di Taman Wijaya

Brata, Celeban Yogyakarta. Terakhir

ziarah ke makam Alm Drs Sutardono

(Ketua Umum Barahmus DIY periode

2002-2006) di Taman Pahlawan

Pejuang 1945 Gamping, Sleman.

"Kegiatan ziarah ini dimaksudkan

untuk mengenang jasa-jasa besar

dari para pendiri dan pendahulu

Barahmus DIY," terang Nanang.

Ikut dalam kegiatan ziarah antara

lain, Direktur Utama PT BP

Kedaulatan Rakyat sekaligus Dewan

Penasihat Barahmus DIY HM

Wirmon Samawi SE MIB dan Ketua

Umum Barahmus DIY Ki Bambang

Widodo serta jajaran pengurus, pani-

tia dan wakil museum-museum di

DIY.                                            (Dev)-d

Ziarah HUT ke-52 Barahmus DIY

YOGYA (KR) - PT Bank

BPD DIY menunjukkan

komitmennya dalam mem-

perkuat program Gandeng

Gendong yang digulirkan

Pemkot Yogya. Terutama

melalui penyaluran dana

Tanggung jawab Sosial

Lingkungan Perusahaan

(TLSP) guna mendukung

pembangunan di Kota

Yogya.

Dirut PT Bank BPD DIY

Santoso Rohmad, mengung-

kapkan pihaknya sangat

bersyukur perbankan yang

dipimpinnya tersebut dalam

kondisi sehat. Total aset saat

ini mencapai Rp 17 triliun.

Kredit dan pembiayaan

yang diberikan kepada ma-

syarakat mencapai Rp 9,5

triliun. Selain itu dana yang

dihimpun dari masyarakat

termasuk pemerintah da-

erah mencapai Rp 13,5 trili-

un. "Dengan kekuatan itu,

kami beroperasi di daerah

Kota yogya tentu punya

tanggung jawab sosial.

Sehingga sekarang kita

sampaikan ke Pemkot

melalui Gandeng Gendong,"

tandasnya di sela penyerah-

an TSLP di komplek

Balaikota Yogya, Senin (7/8).

Dana TSLP yang dis-

alurkan melalui program

Gandeng Gendong menca-

pai Rp 651 juta. Masing-ma-

sing dibagi peruntukannya

untuk sektor saran dan

prasaran Rp 256,3 juta, sek-

tor lingkungan hidup Rp

174,7juta, sektor sosial Rp

140 juta, dan sektor ekonomi

Rp 80 juta. Selain itu masih

ada sektor kesehatan yang

disalurkan melalui Bazis

Bank BPD DIY sebesar Rp

50,4 juta. Sehingga total

dana TLSP yang disalurkan

mencapai Rp 701,4 juta.

Santoso mengungkapkan

program Gandeng Gendong

selama ini melibatkan ma-

syarakat dan menyentuh

langsung ke masyarakat.

Hal itu yang mendorong ja-

jarannya dalam memberi-

kan dukungan sekaligus

penguatan melalui dana

TSLP yang disalurkan.

Program itu juga selaras de-

ngan tujuan bank pemba-

ngunan daerah seiring tang-

gung jawab keberlanjutan

ekonomi. "Seperti yang kita

rasakan sekarang yakni

penanggulangan sampah.

Kota Yogya sebagai daerah

tujuan wisata. Sampah bisa

menjadi persoalan. Kalau

pariwisata terganggu, maka

ekonomi akan terganggu.

Jika ekonomi terganggu,

maka BPD DIY juga akan

terganggu," urainya.

Oleh karena itu, dana

TSLP untuk sektor ling-

kungan harapannya bisa

mendukung pengelolaan

sampah melalui berbagai ge-

rakan yang tengah digulir-

kan Pemkot Yogya. Teruta-

ma gerakan zero sampah

anorganik serta gerakan

biopiri di tingkat wilayah.

Selain bisa mengurangi vo-

lume sampah, diharapkan

juga terdapat nilai ekonomi

serta memberdayakan ma-

syarakat.

Sementara Penjabat (Pj)

Walikota Yogya Singgih Ra-

harjo, mengaku konsep Gan-

deng Gendong yang meli-

batkan unsur kota, korpo-

rasi, kampus, kampung dan

komunitas merupakan se-

mangat untuk maju bersa-

ma. Hal itu bahkan dinilai-

nya sama dengan moto Bank

BPD DIY yakni berkembang

bersama. "Komitmen BPD

DIY sudah terbukti. Bagai-

mana membantu UMKM

baik akses permodalan mau-

pun fasilitasnya. Begitu juga

pengentasan kemiskinan

yang didukung program

BPD. Ini adalah bagian dari

berkembang bersama," pa-

parnya.                           (Dhi)-d

SALURKAN TLSP DUKUNG PEMBANGUNAN KOTAYOGYA

BPD DIY Komitmen Perkuat Program Gandeng Gendong

GUNAKAN TIGA SKEMA

Padat Karya Infrastruktur Sasar 672 Lokasi 

PERKUAT KERJA SAMA INTERNASIONAL

Stikes Notokusumo Peduli Penanganan Demensia

YOGYA (KR) - Sebagai

salah satu civitas akademi di

bidang kesehatan, Stikes

Notokusumo Yogyakarta

memiliki kepedulian terha-

dap penanganan penyakit

demensia. Secara umum,

demensia diartikan sebagai

penurunan intelektual kare-

na menurunnya fungsi

bagian luar jaringan otak.

Ketua Stikes Notokusumo

Yogyakarta Taukhit, menje-

laskan demensia kerap dis-

ertai gangguan pengamatan

hingga menurunnya daya

ingat yang sangat meng-

ganggu kemampuan dalam

menyelesaikan masalah

yang dihadapi dalam kehi-

dupan sehari-hari. "Hal itu

berakibat pada gangguan

kemampuan berkomunikasi

dan berbahasa serta dalam

pengendalian emosi. Bahasa

awam penyakit demensia

ialah gangguan pikun, dise-

babkan oleh kerusakan sel

otak yang berfungsi kognitif

dan mental. Mayoritas pe-

nyakit ini ialah Alzheimer,"

paparnya, Senin (7/8).

Oleh karena itu diper-

lukan penanganan yang

tepat pada penderita demen-

sia. Penangan medis untuk

demensia juga bersifat pali-

atif dan suportif. Sebagai

bentuk kepedulian, dalam

rangka menyambut HUT

ke-4 Stikes Notokusumo

Yogyakarta, pihaknya telah

menggelar webinar perihal

demensia guna peningkatan

pengetahuan masyarakat

baik perawat, dokter dan

farmasis di tanah air mau-

pun internasional. Kegiatan

tersebut menghadirkan na-

rasumber neurologist RSUP

dr Sardjito Yogyakarta dr

Desin Pambudi SMsc SpS

(K), serta apt Dian Pur-

witasari MBio Tech, dan Ns

Eva Nurlina A MKep SKep

Kom selaku pengajar Stikes

Notokusumo Yogyakarta.

Taukhit, memaparkan

dalam kegiatan itu diulas

penatalaksanaan demensia.

Berdasarkan penelitian, pe-

natalaksanaan lansia de-

ngan demensia dapat di-

lakukan dengan cara non

farmakologi dan farmakolo-

gi. Pengobatan atau terapi

farmakologi diberikan un-

tuk membantu mengatasi

kecemasan, depresi, perila-

ku agresif, dan perilaku

paranoid. Selain itu juga un-

tuk menggantikan neu-

rokimia di otak. 

"Ada 600 peserta dari

dalam negeri maupun luar

negeri. Acara itu sekaligus

juga untuk memperkuat

kerja sama internasional,"

urainya.

Penguatan kerja sama in-

ternasional yang dibangun

Stikes Notokusumo Yogya-

karta pada saat ini ialah de-

ngan Health Science

University serta Tenjinkai

Social Welfare yang ada di

Jepang. Pada saat itu turut

dibahas juga mengenai kon-

disi saat ini di Jepang serta

perawatan lansia dengan

demensia di negara terse-

but. Taukhit berharap

kegiatan itu tidak sekadar

memperkuat kerja sama in-

ternasional melainkan juga

mampu memberikan man-

faat dalam rangka pence-

gahan demensia.       (Dhi)-d

KR-Ardhi Wahdan

Simbolisasi penyerahan dana TSLP PT Bank BPD DIY untuk memperkuat program

Gandeng Gendong.

KR-Istimewa

Webinar terkait penanganan demensia digelar oleh Stikes Notokusumo Yogyakarta.

KR-Istimewa

Pengurus Barahmus DIY saat ziarah di TMP Kusumanegara Yogyakarta.


